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Informan Penelitian 
No Nama 

Informan 

Usia Status/Profesi Tanggal 

Wawancara 

keterangan 

1 Marzuki  57 Tahun kepala desa 4 Mei 2026 wawancara dengan 

kepala desa 

2 ⁠amuis 55 tahun imam masjid 2 Mei 2026 wawancara dengan 

imam masjid 

3 ⁠jailani 67 tahun ketua lembaga adat 8 Mei 2026 wawancara dengan 

ketua lembaga adat 

4 windrianto  37 tahun panitia masjid 15 Mei 2026 Wawancara dengan 

panitia masjid 

5 ⁠amurat 56 Tahun  masyarakat 20 Mei 2026 Wawancara dengan 

masyarakat 

6 tainawati 54 tahun masyarakat 20 Mei 2026 Wawancara dengan 

masyarakat 

7 ⁠dahmawan 56 Tahnn  masyarakat 20 Mei 2026 Wawancara dengan 

masyarakat 

8 apandi 44 Tahun masyarakat 20 Mei 2026 Wawancara dengan 

masyarakat 

9 ⁠nia lapenia 37 Tahun  masyarakat 20 Mei 2026 Wawancara dengan 

masyarakat 



 
 

  
 

Pedoman Pneletian  

A. Pedoman Penelitian 

 

Aspek yang diamati/Observasi 

1. Tata Cara dan Tahapan Prosesi 

- Mengamati Persiapan Pembuatan perlengkapan, 

Lokasi acara 

- Mengamati apa saja aturan yang dipatuhi warga seusai 

atau selama ritual 

- Amati Amati sejauh mana lembaga adat bekerja sama 

dengan pihak desa/pemerintah daerah 

 

2. Sikap dan Persepsi Tokoh Agama serta Masyarakat 

- Mengamati Apakah masyarakat masih mematuhi 

pantangan atau aturan yang disepakati saat ritual Culak 

Bele berlangsung 

- Mengamati Apakah ritual ini masih disakralkan 

sepenuhnya sebagai ritual keselamatan kampung, atau 

sudah bergeser sekadar menjadi hiburan/atraksi budaya 

semata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Pedoman Observasi 

 

No 

 

Tempat Tujuan Aktivitas 

Observasi 

Informan Alat 

1. Desa 

Tanjung 

Dalam 

Kecamatan 

Tetap 

Kabupaten 

Kaur 

1.Mengetahui 

secara langsung 

peran Lembaga 

Adat dalam 

mempertahankan 

Tradisi Culak 

Bele. 

2.Mengamati 

proses 

pelaksanaan 

Tradisi Culak Bele 

di Desa Tanjung 

Dalam. 

3.Mengetahui 

bentuk partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan adat. 

4.Mengidentifikasi 

faktor pendukung 

dan penghambat 

pelestarian tradisi. 

5.Memperoleh 

data yang akurat 

sebagai 

pendukung hasil 

penelitian skripsi. 

1.Kegiatan 

musyawarah 

Lembaga Adat 

dalam persiapan 

Tradisi Culak 

Bele. 

2.Proses 

pelaksanaan 

Tradisi Culak 

Bele dari awal 

sampai akhir. 

3.Peran tokoh 

adat dalam 

mengarahkan 

jalannya kegiatan 

adat. 

4.Keterlibatan 

masyarakat 

dalam gotong 

royong dan 

pelaksanaan 

tradisi. 

5.Interaksi sosial 

antara 

masyarakat dan 

Lembaga Adat 

selama kegiatan 

berlangsung. 

6.Bentuk 

pelestarian nilai-

nilai budaya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

masyarakat. 

1.Ketua 

Lembaga 

Adat Desa 

Tanjung 

Dalam 

2.Anggota 

Lembaga 

Adat 

3.Kepala 

Desa 

Tanjung 

Dalam 

4.Tokoh 

masyarakat 

5.Tokoh 

agama 

6.Masyarakat 

Desa 

Tanjung 

Dalam 

7.lGenerasi 

muda 

(remaja desa) 

Buku 

catatan, 

Kamera, 

Pena, 

Alat 

perekam 



 
 

  
 

Pedoman Wawancara 

No Variabel Indikator Sub- Indikator Pertanyaan Informan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Peran 

lembaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembaga 

adat dan 

sosial  

Peran 

pelestarian 

budaya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi 

lembaga 

adat 

- Upaya 

pelestarian 

tradisi Culak 

Bele  

 

 

Program 

pelestarian 

 

 

 

Kegiatan rutin 

 

 

 

Pengaturan dan 

pengawasan 

adat 

 

 

 

Penegakan 

aturan adat 

 

 

Partisipasi 

masyarakat 

1. Bagaimana peran 

lembaga 

(desa/adat/lembaga 

budaya) dalam 

melestarikan 

tradisi Culak Bele? 

2. Apakah ada 

program khusus 

yang dibuat untuk 

menjaga tradisi 

Culak Bele? 

3. Apakah tradisi 

Culak Bele masih 

rutin 

dilaksanakan? 

Kapan biasanya 

dilaksanakan? 

4. Bagaimana peran 

lembaga adat 

dalam mengatur 

pelaksanaan tradisi 

Culak Bele? 

5. Apakah ada aturan 

atau sanksi jika 

tradisi tidak 

dilaksanakan? 

6. Bagaimana 

lembaga 

mendorong 

masyarakat untuk 

ikut serta dalam 

tradisi ini? 

Kepala 

desa, tokoh 

adatZ 

 

 

Perangkat 

desa 

 

 

 

Tokoh adat, 

Masyarakat 

 

 

 

Tokoh adat 

 

 

 

 

Tokoh adat 

 

 

Masyarakat 



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

Partisipasi 

masyarakat

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hambatan 

pelestarian

  

Tingkat 

keterlibatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

penghambat 

Keterlibatan 

generasi muda 

 

 

 

 

 

Kesadaran 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

Bantuan 

dana/fasilitas 

 

 

 

 

 

Kebijakan 

pelestarian 

budaya 

 

 

 

Modernisasi 

 

 

Kurangnya 

minat generasi 

muda 

7. Apakah generasi 

muda masih 

terlibat dalam 

tradisi Culak Bele? 

Bagaimana 

perannya? 

8. Bagaimana tingkat 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

pentingnya tradisi 

ini? 

9. Apakah 

pemerintah desa 

atau daerah 

memberikan 

dukungan dalam 

bentuk dana atau 

fasilitas? 

10. Apakah ada 

kebijakan resmi 

terkait pelestarian 

tradisi Culak Bele? 

11. Apa saja 

hambatan dalam 

mempertahankan 

tradisi Culak Bele 

di era modern? 

12. Apakah ada 

kendala terkait 

minat generasi 

muda terhadap 

tradisi ini? 

Pemuda, 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Kepala 

desa 

 

 

 

 

 

Perangkat 

desa 

 

 

 

 

Tokoh adat, 

Masyarakat 

 

 

 

Masyarakat 



 
 

  
 

Catatan Lapangan Hasil Observasi 

 

No Tempat Tujuan Aktivitas 

Observasi 

Hasil 

Pengamatan 

 

Ya Tidak 

1. Kantor Desa 

Tanjung Dalam 

Wawancara dengan 

perangkat desa  

Lembaga adat 

masih diakui secara 

resmi dalam 

struktur sosial desa 

dan berperan dalam 

menjaga ketertiban 

adat serta 

pelestarian tradisi 

Culak Bele 

✓   

2 

 

 

 

 

 

Rumah Ketua 

Lembaga Adat 

Wawancara 

mendalam tentang 

sejarah lembaga 

adat  

Lembaga adat 

memiliki sejarah 

panjang dan 

diwariskan turun-

temurun, menjadi 

penjaga nilai 

budaya dan aturan 

adat masyarakat 

✓   

3 Balai Desa 

 

 

Observasi kegiatan 

musyawarah desa  

Keputusan terkait 

kegiatan adat sering 

melibatkan tokoh 

adat sebagai 

penasehat dalam 

pengambilan 

keputusan 

 ✓  

 

4. 

 

 

Balai Adat  

 Pengamatan 

struktur dan fungsi 

kelembagaan adat  

Balai adat 

digunakan sebagai 

tempat 

musyawarah, 

penyelesaian 

masalah adat, dan 

perencanaan 

 ✓  



 
 

  
 

kegiatan tradisi 

Culak Bele 

 

5. 

 

Rumah warga  Wawancara dengan 

tokoh masyarakat 

Tokoh masyarakat 

mendukung peran 

lembaga adat dalam 

menjaga tradisi dan 

masih mengikuti 

aturan adat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

✓   

 

6. 

 

 

Rumah warga 

biasa  

Wawancara 

masyarakat umum 

Sebagian besar 

masyarakat masih 

mengikuti tradisi 

Culak Bele 

meskipun ada 

pengaruh 

modernisasi 

✓   

7. 

 

 

Lokasi 

pelaksanaan 

tradisi Culak Bele  

Observasi langsung 

pelaksanaan tradisi

  

Tradisi Culak Bele 

masih dilaksanakan 

pada acara tertentu 

seperti pernikahan 

dan acara adat desa 

✓   

8. 

 

 

Acara pernikahan 

adat  

Pengamatan proses 

adat Culak Bele 

Lembaga adat 

berperan dalam 

mengatur jalannya 

prosesi, 

memberikan 

nasihat, serta 

memastikan adat 

dijalankan sesuai 

aturan 

 ✓  

9 

 

 

Lingkungan desa  Observasi sosial 

budaya masyarakat 

Nilai gotong royong 

dan kepatuhan 

terhadap adat masih 

kuat di masyarakat 

✓   

10. 

 

 

Sekolah (jika ada 

kegiatan budaya)  

Wawancara 

guru/siswa 

Pengenalan budaya 

Culak Bele mulai 

diajarkan kepada 

 ✓  



 
 

  
 

generasi muda 

sebagai upaya 

pelestarian 

11. 

 

 

 

 

 Tempat 

berkumpul 

pemuda desa  

Diskusi dengan 

pemuda desa 

pemuda desa

 Sebagian 

pemuda masih aktif 

mendukung 

kegiatan adat, 

meskipun ada yang 

mulai kurang 

tertarik 

✓   

12 

 

 

Tokoh agama desa

  

Wawancara peran 

agama dan adat 

Tokoh agama 

mendukung 

pelestarian tradisi 

selama tidak 

bertentangan 

dengan nilai 

keagamaan 

✓   

13. 

 

 

Kegiatan gotong 

royong desa  

Observasi 

partisipasi 

masyarakat 

Lembaga adat ikut 

mengarahkan 

kegiatan gotong 

royong yang 

berkaitan dengan 

persiapan acara adat 

✓   

14. 

 

 

Rumah sesepuh 

desa  

Wawancara sejarah 

tradisi Culak Bele 

Tradisi Culak Bele 

dianggap sebagai 

identitas budaya 

yang harus dijaga 

bersama 

✓   

15. 

 

Acara adat desa 

lainnya  

 

Observasi kegiatan 

adat umum 

Lembaga adat 

selalu dilibatkan 

dalam setiap 

kegiatan adat 

sebagai pengambil 

keputusan adat 

Kalau kamu mau, 

saya bisa lanjutkan 

juga jadi 

✓   



 
 

  
 

Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa yang dimaksud 

dengan tradisi Culak 

Bele? . 

“Informan menjelaskan bahwa 

tradisi Culak Bele merupakan 

salah satu tradisi adat yang 

diwariskan oleh leluhur 

masyarakat Desa Tanjung Dalam 

sejak dahulu kala. Tradisi ini 

menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sosial 

masyarakat karena mengandung 

nilai-nilai budaya yang sangat 

penting. Menurut informan, Culak 

Bele bukan hanya sebuah kegiatan 

seremonial, tetapi merupakan 

simbol persatuan, kebersamaan, 

gotong royong, dan penghormatan 

kepada adat istiadat yang telah 

diwariskan secara turun-

temurun.Lebih lanjut informan 

menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan tradisi Culak Bele 

terdapat berbagai tahapan yang 

harus dilakukan sesuai ketentuan 

adat. Setiap tahapan memiliki 

makna tersendiri yang 

mengajarkan masyarakat untuk 

saling menghormati, bekerja sama, 

serta menjaga hubungan baik 

antaranggota masyarakat. Tradisi 

ini juga menjadi sarana untuk 

memperkuat identitas budaya 

masyarakat Desa Tanjung Dalam 

sehingga keberadaannya harus 

terus dijaga dan dilestarikan” 



 
 

  
 

Sumber; Wawancara dengan 

Ketua Lembaga Adat,Senin 11 

Mei 2o26 

 

2. Bagaimana sejarah tradisi 

Culak Bele di Desa 

Tanjung Dalam? 

  

“Menurut bapak jailani, tradisi 

Culak Bele telah ada sejak zaman 

nenek moyang masyarakat Desa 

Tanjung Dalam. Tradisi ini 

diwariskan dari generasi ke 

generasi melalui praktik langsung 

dan penyampaian lisan oleh para 

tokoh adat kepada masyarakat. 

Meskipun tidak terdapat catatan 

tertulis yang menjelaskan secara 

rinci kapan tradisi ini pertama kali 

dilaksanakan, masyarakat 

meyakini bahwa tradisi tersebut 

telah berlangsung selama puluhan 

bahkan ratusan tahun. 

Informan menjelaskan bahwa pada 

masa dahulu tradisi Culak Bele 

menjadi salah satu media untuk 

mempererat hubungan antarwarga 

desa. Melalui tradisi ini 

masyarakat berkumpul, 

bermusyawarah, dan memperkuat 

rasa persaudaraan. Seiring 

perkembangan zaman, 

pelaksanaan tradisi tetap 

dipertahankan walaupun terdapat 

beberapa penyesuaian yang 

dilakukan agar sesuai dengan 

kondisi masyarakat saat ini. 

Namun nilai-nilai dasar yang 

terkandung di dalamnya tetap 

dijaga dan dipertahankan”   



 
 

  
 

Sumber: Wawancara dengan 

Ketua Lembaga Adat Senin 11 Mei 

2o26 

3. Apa peran lembaga adat 

dalam mempertahankan 

tradisi Culak Bele? 

 

“Menurut bapak 

jailani,menjelaskan bahwa 

lembaga adat memiliki peran yang 

sangat besar dan strategis dalam 

mempertahankan tradisi Culak 

Bele. Lembaga adat bertanggung 

jawab sebagai penjaga nilai-nilai 

budaya dan adat istiadat yang 

diwariskan oleh para leluhur. 

Dalam setiap pelaksanaan tradisi, 

lembaga adat berperan mengatur 

seluruh rangkaian kegiatan mulai 

dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi. 

Selain itu, lembaga adat juga 

berfungsi memberikan 

pemahaman kepada masyarakat 

mengenai makna dan tujuan 

pelaksanaan tradisi Culak Bele. 

Informan menyampaikan bahwa 

tanpa adanya lembaga adat, 

pelaksanaan tradisi dapat 

mengalami perubahan yang tidak 

sesuai dengan aturan adat yang 

telah ditetapkan oleh para leluhur. 

Oleh karena itu, lembaga adat 

selalu berupaya menjaga keaslian 

tradisi agar tidak kehilangan nilai 

budaya yang terkandung di 

dalamnya. 

Informan juga menjelaskan bahwa 

lembaga adat berperan sebagai 

mediator ketika terjadi perbedaan 

pendapat dalam masyarakat terkait 

pelaksanaan tradisi. Dengan 



 
 

  
 

demikian lembaga adat menjadi 

pihak yang memastikan tradisi 

tetap berjalan dengan baik dan 

mendapat dukungan dari seluruh 

lapisan Masyarakat” 

Sumber: Wawancara dengan 

Ketua Lembaga Adat Senin 11 Mei 

2o26 

4. Upaya apa yang 

dilakukan lembaga adat 

untuk melestarikan tradisi 

Culak Bele? 

 

“Menurut bapak jailani, upaya 

pelestarian tradisi Culak Bele 

dilakukan melalui berbagai cara. 

Salah satunya adalah dengan terus 

melaksanakan tradisi tersebut 

secara rutin sesuai ketentuan adat 

yang berlaku. Lembaga adat juga 

aktif memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga tradisi 

sebagai identitas budaya daerah. 

Selain itu, lembaga adat mengajak 

generasi muda untuk terlibat 

secara langsung dalam setiap 

kegiatan adat. Tujuannya agar 

mereka memahami proses 

pelaksanaan tradisi dan 

mengetahui nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Informan 

menjelaskan bahwa generasi muda 

merupakan penerus adat sehingga 

harus dibekali pemahaman sejak 

dini. 

Lembaga adat juga menjalin kerja 

sama dengan pemerintah desa, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, 

dan organisasi kepemudaan dalam 

upaya mempertahankan tradisi. 

Melalui kerja sama tersebut 

diharapkan pelestarian tradisi 



 
 

  
 

dapat dilakukan secara 

berkelanjutan” 

Sumber: Wawancara dengan 

Ketua Lembaga Adat Senin 11 Mei 

2o26 

5. Bagaimana keterlibatan 

generasi muda dalam 

tradisi Culak Bele? 

 

‘Generasi muda menjelaskan 

bahwa generasi muda memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

menjaga keberlangsungan tradisi 

Culak Bele. Dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan adat, 

pemuda dilibatkan dalam berbagai 

aktivitas seperti persiapan tempat, 

pengaturan acara, membantu 

kebutuhan perlengkapan, hingga 

mengikuti rangkaian kegiatan adat 

secara langsung. 

Menurut informan, keterlibatan 

tersebut bertujuan agar generasi 

muda tidak hanya mengetahui 

tradisi secara teori tetapi juga 

memahami praktik 

pelaksanaannya. Dengan demikian 

mereka dapat menjadi penerus 

yang mampu menjaga dan 

melestarikan budaya daerahnya 

sendiri. 

Meskipun demikian, informan 

mengakui bahwa minat sebagian 

generasi muda mulai berkurang 

karena pengaruh perkembangan 

teknologi dan budaya modern. 

Oleh sebab itu lembaga adat terus 

berupaya memberikan 

pemahaman bahwa tradisi Culak 

Bele merupakan warisan budaya 

yang harus dijaga dan 

dibanggakan” 



 
 

  
 

Sumber:Wawancara Dengan 

Ketua Karang Taruna Jumat 15 

Mei 2026 

6. Apakah terdapat 

perubahan dalam 

pelaksanaan tradisi Culak 

Bele saat ini? 

 

“Informan menjelaskan bahwa 

perubahan memang terjadi seiring 

perkembangan zaman. Namun 

perubahan tersebut hanya terjadi 

pada aspek teknis pelaksanaan, 

sedangkan nilai dan makna adat 

tetap dipertahankan. Misalnya 

dalam hal komunikasi dan 

koordinasi kegiatan yang kini 

memanfaatkan teknologi seperti 

telepon seluler dan media sosial. 

Menurut informan, perubahan 

tersebut dilakukan untuk 

memudahkan pelaksanaan 

kegiatan tanpa menghilangkan 

nilai budaya yang terkandung 

dalam tradisi. Lembaga adat selalu 

memastikan bahwa setiap 

penyesuaian yang dilakukan tidak 

bertentangan dengan aturan adat 

yang berlaku”. 

Sumber:Wawancara Dengan 

Bapak Windrianto selaku panitia 

masjid Selasa 19 Mei 2026 

7. Kendala apa yang 

dihadapi dalam 

mempertahankan tradisi 

Culak Bele? 

 

“Informan menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi dalam mempertahankan 

tradisi Culak Bele. Kendala utama 

adalah pengaruh budaya luar yang 

semakin mudah masuk melalui 

perkembangan teknologi 

informasi. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian generasi 

muda lebih tertarik pada budaya 



 
 

  
 

modern dibandingkan budaya 

lokal. 

Selain itu, keterbatasan anggaran 

juga menjadi kendala karena 

pelaksanaan kegiatan adat 

memerlukan biaya yang tidak 

sedikit. Kesibukan masyarakat 

dalam bekerja juga mempengaruhi 

tingkat partisipasi mereka dalam 

kegiatan adat. Di samping itu, 

kurangnya dokumentasi tertulis 

mengenai sejarah dan tata cara 

pelaksanaan tradisi menjadi 

tantangan tersendiri dalam proses 

pewarisan budaya kepada generasi 

berikutnya.” 

Sumber:Wawancara Dengan 

Bapak Marzuki Selaku Kepala 

Desa Selasa 19 Mei 2026 

 

8. Bagaimana cara lembaga 

adat mengatasi kendala 

tersebut? 

 

“Informan menjelaskan bahwa 

lembaga adat berupaya mengatasi 

kendala tersebut melalui 

pendekatan persuasif kepada 

masyarakat, khususnya generasi 

muda. Lembaga adat sering 

mengadakan pertemuan dan 

sosialisasi untuk menjelaskan 

pentingnya menjaga tradisi 

sebagai identitas budaya 

masyarakat. 

Selain itu, lembaga adat 

memperkuat kerja sama dengan 

pemerintah desa, tokoh agama, 

lembaga pendidikan, serta 

organisasi pemuda untuk 

mendukung kegiatan pelestarian 

budaya. Informan juga 



 
 

  
 

menyampaikan bahwa saat ini 

mulai dilakukan upaya 

pendokumentasian tradisi dalam 

bentuk tulisan dan dokumentasi 

visual agar dapat menjadi sumber 

pembelajaran bagi generasi 

mendatang” 

Sumber:Wawancara dengan Ketua 

Lembaga Adat Senin 11 Mei 2o26 

9. Apa manfaat tradisi Culak 

Bele bagi masyarakat? 

 

“Menurut informan, manfaat 

tradisi Culak Bele sangat besar 

bagi kehidupan masyarakat. 

Tradisi ini mampu memperkuat 

solidaritas sosial, meningkatkan 

rasa kebersamaan, dan 

mempererat hubungan antarwarga. 

Melalui tradisi tersebut 

masyarakat diajarkan untuk saling 

membantu, menghargai sesama, 

dan menjaga persatuan. 

Selain itu, tradisi Culak Bele 

berfungsi sebagai sarana 

pendidikan budaya bagi generasi 

muda. Mereka dapat belajar 

mengenai nilai-nilai adat, sejarah 

desa, serta norma-norma sosial 

yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat. Informan juga menilai 

bahwa tradisi ini memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai daya 

tarik wisata budaya yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat desa” 

Sumber:Wawancara dengan 

Masyarakat Desa Tanjung Dalam 

Rabu 20 Mei 2026 

 



 
 

  
 

10. Apa harapan lembaga 

adat terhadap 

keberlangsungan tradisi 

Culak Bele? 

 

“Bapak Jailani berharap agar 

tradisi Culak Bele tetap lestari dan 

terus diwariskan kepada generasi 

berikutnya. Menurutnya, 

pelestarian tradisi tidak hanya 

menjadi tanggung jawab lembaga 

adat, tetapi juga tanggung jawab 

seluruh masyarakat. Informan 

berharap generasi muda memiliki 

kesadaran dan rasa bangga 

terhadap budaya daerahnya sendiri 

sehingga tidak mudah terpengaruh 

oleh budaya luar. 

Selain itu, informan 

mengharapkan adanya dukungan 

dari pemerintah daerah, 

pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, dan lembaga 

pendidikan untuk bersama-sama 

menjaga keberlangsungan tradisi 

Culak Bele. Dengan adanya kerja 

sama tersebut, tradisi ini 

diharapkan tetap hidup dan 

menjadi warisan budaya yang 

membanggakan bagi masyarakat 

Desa Tanjung Dalam.” 

Sumber: Wawancara dengan 

Ketua Lembaga Adat Senin 11 Mei 

2o26 

 

 



 
 

  
 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan Berdasarkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di Desa 

Tanjung Dalam, Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur,diperoleh 

informasi bahwa lembaga adat memiliki peran yang sangat penting 

dalam menjaga keberlangsungan tradisi Culak Bele sebagai salah satu 

warisan budaya masyarakat setempat. Peran tersebut diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan dan fungsi adat yang masih dijalankan 

secara aktif oleh para pemangku adat. 

 

No Variabel Pembahasan 

1. Lembaga Adat sebagai 

Penjaga Nilai dan 

Norma Tradisi 

 

Lembaga adat berfungsi sebagai 

penjaga nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam tradisi Culak 

Bele. Para tokoh adat berupaya 

memastikan bahwa setiap 

pelaksanaan tradisi tetap 

mengikuti aturan dan tata cara 

yang diwariskan oleh leluhur. 

Melalui fungsi ini, masyarakat 

memperoleh pemahaman 

mengenai makna, tujuan, dan nilai 

sosial yang terkandung dalam 

tradisi tersebut sehingga 

pelaksanaannya tidak mengalami 

perubahan yang menghilangkan 

identitas budaya asli. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat masih 

menghormati arahan tokoh adat 

dalam setiap pelaksanaan Culak 

Bele. Hal ini menunjukkan bahwa 

lembaga adat memiliki legitimasi 



 
 

  
 

sosial yang kuat dalam mengatur 

kehidupan budaya masyarakat. 

2. Lembaga Adat sebagai 

Penggerak Pelaksanaan 

Tradisi 

Lembaga adat berperan sebagai 

penggerak utama dalam 

penyelenggaraan tradisi Culak 

Bele. Tokoh adat bertanggung 

jawab dalam merencanakan, 

mengoordinasikan, serta 

mengawasi jalannya kegiatan adat. 

Mereka juga menentukan waktu 

pelaksanaan, mengatur 

keterlibatan masyarakat, dan 

memastikan seluruh rangkaian 

acara berjalan sesuai ketentuan 

adat. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa tanpa keterlibatan lembaga 

adat, pelaksanaan tradisi Culak 

Bele akan sulit dilakukan secara 

terstruktur. Oleh karena itu, 

keberadaan lembaga adat menjadi 

faktor penting dalam menjaga 

kesinambungan tradisi dari 

generasi ke generasi. 

3. Lembaga Adat sebagai 

Sarana Pewarisan 

Budaya 

Peran lain yang ditemukan adalah 

sebagai sarana pewarisan budaya 

kepada generasi muda. Lembaga 

adat memberikan pemahaman 

kepada anak-anak dan remaja 

mengenai sejarah, makna, serta 

tata cara pelaksanaan Culak Bele 

melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan adat. 

Pewarisan budaya dilakukan 

melalui proses pembelajaran 

informal di lingkungan keluarga 

dan masyarakat. Dengan demikian, 

generasi muda tidak hanya 



 
 

  
 

mengetahui tradisi tersebut, tetapi 

juga memahami nilai-nilai 

kebersamaan, gotong royong, dan 

penghormatan terhadap adat yang 

terkandung di dalamnya. 

4.  

 

Lembaga Adat sebagai 

Pemersatu Masyarakat 
 

Tradisi Culak Bele menjadi media 

yang mempererat hubungan sosial 

masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, seluruh warga 

terlibat dalam berbagai kegiatan 

persiapan maupun pelaksanaan 

acara. Lembaga adat berperan 

dalam membangun kerja sama dan 

solidaritas masyarakat sehingga 

tercipta rasa persatuan yang kuat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat memandang 

tradisi Culak Bele tidak hanya 

sebagai kegiatan budaya, tetapi 

juga sebagai sarana memperkuat 

hubungan kekeluargaan dan 

identitas sosial masyarakat Desa 

Tanjung Dalam. 

5. Kendala yang Dihadapi 

Lembaga Adat 

 

Meskipun memiliki peran penting, 

lembaga adat menghadapi 

beberapa kendala dalam 

mempertahankan tradisi Culak 

Bele. Kendala tersebut antara lain 

pengaruh modernisasi, 

berkurangnya minat generasi muda 

terhadap budaya lokal, serta 

terbatasnya dukungan dana untuk 

pelaksanaan kegiatan adat. Selain 

itu, perkembangan teknologi dan 

budaya luar juga memengaruhi 

pola pikir masyarakat sehingga 

sebagian generasi muda kurang 



 
 

  
 

memahami pentingnya pelestarian 

tradisi. 

Namun demikian, lembaga adat 

terus melakukan berbagai upaya 

untuk mengatasi kendala tersebut 

melalui sosialisasi budaya, 

peningkatan partisipasi pemuda, 

dan kerja sama dengan pemerintah 

desa dalam mendukung kegiatan 

adat. 

Kesimpulan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa lembaga 

adat memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mempertahankan 

tradisi Culak Bele di Desa Tanjung 

Dalam, Kecamatan Tetap, 

Kabupaten Kaur. Peran tersebut 

meliputi fungsi sebagai penjaga 

nilai dan norma adat, penggerak 

pelaksanaan tradisi, sarana 

pewarisan budaya, serta pemersatu 

masyarakat. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan 

akibat modernisasi dan perubahan 

sosial, lembaga adat tetap 

berupaya melestarikan tradisi 

Culak Bele agar tetap menjadi 

bagian dari identitas budaya 

masyarakat setempat. 
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